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ABSTRACT

Distribution system is divided into primary and secondary distribution networks. The primary
distribution network is the network of the substation to the distribution, while the secondary
distribution is the channel network from the substation transformer is distributed to the consumer or
the load. Primary distribution network is better known as medium voltage network (JTM 20kV) while
secondary distribution is low voltage network (JTR 220 / 380V). The distribution network is part of
the power system closest to the customer or the load compared to the transmission network.

At this time PT. PLN (Persero) experiencing power loss that occurs at the point of connection of
low voltage on the use of pierching connector. This study is to analyze the calculation of loss of
power at low voltage network (JTR) by doing comparison of measurement between input with output
at connection point of pierching connector with line tap comnector. For conditions required
evaluation and analysis for replanning that takes into account the planning criteria such as voltage
drop and take into account the loss of power.

Keywords : distribution network, connector, measurement and losses

ABSTRAK

Pada sistem distribusi dibedakan atas jaringan distribusi primer dan sekunder. Jaringan
distribusi primer adalah jaringan dari trafo gardu induk (GI) ke gardu distribusi, sedangkan distribusi
sekunder adalah jaringan saluran dari trafo gardu ditribusi hingga konsumen atau beban. Jaringan
distribusi primer lebih dikenal dengan jaringan tegangan menengah (JTM 20kV) sedangkan distribusi
sekunder adalah jaringan tegangan rendah (JTR 220/380V). Jaringan distribusi merupakan bagian dari
sistem tenaga listrik yang terdekat dengan pelanggan atau beban dibanding dengan jaringan transmisi.

Pada saat ini PT. PLN (Persero) mengalami rugi daya yang terjadi pada titik sambung
jaringan tegangan rendah (JTR) pada penggunaan pierching connector. Penelitian ini adalah
menganalisa perhitungan rugi daya pada jaringan tegangan rendah (JTR) dengan melakukan
perbandingan pengukuran antara input dengan oufput pada titikk sambung pierching connector dengan
line tap connector. Dengan adanya kondisi tersebut diperlukan evaluasi dan analisa untuk
perencanaan kembali yang memperhatikan kriteria-kriteria perencanaan seperti jatuh tegangan dan
memperhitungkan rugi daya demi kelangsungan pelayanan listrik sehingga muncul optimasi pada
jaringan yang dipakai.

Kata Kunci : sistem distribusi, JTR, connector, pengukuran, dan rugi daya

I. Pendahuluan
Latar Belakang

Tenaga listrik disalurkan ke masyarakat
melalui jaringan distribusi. Oleh sebab itu
jaringan distribusi merupakan bagian jaringan
listrik yang paling dekat dengan masyarakat
Jaringan distribusi dikelompokkan menjadi dua,
yaitu jaringan distribusi primer dan jaringan
distribusi sekunder. Tegangan distribusi primer
yang dipakai PLN adalah 20 kV. Tegangan pada
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jaringan distribusi primer, diturunkan oleh gardu
distribusi menjadi jaringan distribusi sekunder
atau tegangan rendah yang besarnya adalah
380/220 V, dan disalurkan kembali melalui
jaringan tegangan rendah kepada konsumen.
Rugi daya adalah suatu kondisi atau
keadaan dimana jumlah daya yang disalurkan
tidak sama dengan daya yang diterima pada sisi
penerimaan. Terjadinya rugi-rugi daya ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti jauhnya
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daerah  penyaluran  tenaga  listrik  dari

sumber/suplai, voltage drop, Ketidakseimbangan

beban, umur peralatan, diameter penghantar dan
lain-lain.

Rugi daya menyeluruh tetapi hanya bisa
diminimalkan (di reduksi). Loss situation di
dalam jaringan distribusi tenaga listrik adalah
suatu kondisi atau keadaan dimana suatu sistem
distribusi di dalam pendistribusian tenaga
listriknya mengalami rugi daya yang tinggi.

Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah :

a) Berapa hasil perbandingan pengukuran nilai
input dan output pierching connector dengan
line tap connector?

b) Berapa hasil perhitungan rugi energi daya
listrik dalam satuan rupiah pada pierching
connector?

c) Mengapa pemasangan pierching connector
pada jaringan tegangan rendah nilai input dan
oufput nya menghasilkan nilai tegangan yang
tidak sama?

I1. Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret —
Mei 2017. Penelitian ini dilaksanakan di PT.
PLN (Persero) Rayon Lamongan. Untuk Ilokasi
penelitian di Ds. Balun Kec. Turi Lamongan.

Jenis Penelitian

Metode kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan metode ilmiah/scientifik karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan
sistematis, disebut metode kuantitatif karena
penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik.

Teknik Pe ngumpulan Data
1) Observasi (pengamatan)
2) Wawancara
3) Dokumentasi

Metode Pengumpulan Data
1) Data Primer
2) Data Sekunder

Metode Analisa Data

Untuk menganalsis data perhitungan rugi daya,
maka penulis melakukan pengukuran pada titik
sambung jaringan tegangan rendah (JTR) input
dan output connector, setelah itu data diolah oleh

ISSN : 2502-0986 | Vol 3 No 1 Maret 2018

penulis untuk mencapai tujuan penelitian penulis

dengan cara menggunakan metode:

1) Perhitungan daya aktif dalam satuan watt,
untuk mengetahui arus total input dan output.

2) Perhitungan rugi daya, dengan cara
mengurangi hasil input dengan output.

3) Perhitungan rugi energi daya listrik dalam
satuan rupiah, untuk mengetahui nilai rupiah
kerugian daya.

Flowchart Perencanaan
smaz_a_

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Analisis Perencanaan Pengukuran Pierching
Connector dengan Line Tap Connector

Dalam melaksanakan program tugas
akhir ini penulis menitik beratkan pada
permasalahan perbandingan pengukuran

pierching connector dengan line tap connector
pada jaringan tegangan rendah (JTR). Penulis
mengambil analisa ini di daerah Ds. Balun Kec.
Turi Lamongan. Tanggal pelaksanaan 14 April
2014. Waktu 16.30 — 18.00 WIB.

Gambar 2. Single Line JTR T. 049 Ds. Balun
Kec. Turi Lamongan
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Dari hasil survei lapangan di daerah
tersebut, penulis menemukan titik sambung kabel
line JTR yang menggunakan pierching connector
dengan [line tap connector, maka penulis
melakukan pengukuran dan mengambil hasil
analisis tersebut. Pengukuran titikk sambung
jaringan tegangan rendah (JTR) dilakukan
dengan cara mengukur nilai R-N, S-N dan T-N
pada input dan oufput connector yang terpasang
pada jaringan tegangan rendah (JTR).
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Gambar 3. Jaringan Tegangan Rendah (JTR)

Hasil Pengukuran GTT PT. PLN (Persero)
Rayon Lamongan Pada T. 49

Hasil pengukuran GTT T. 49 pada box panel :

1. Tegangan dan nilai Cos ¢

R-N :239,6 V Cos R :09.3
S-N:2414 V Cos ¢ S :09,0
T-N:2395 V CosoT :093
2. Beban Line Dalam Satuan Ampere dan
nilai Cos ¢
R:38,7A Cos ¢ : 09
S 27,1 A Cos ¢ : 09
T :49,7 A Cos ¢ : 09
N 184 A Cos ¢ : 09
3. Fasa-fasa
R-S :417V
R-T : 414V
S-T :420V

Hasil Pengukuran Pierching Connector dan
Line Tap Connector

Pengukuran Pierching Connector

INPUT

Gambar 4. Hasil Pengukuran Pierching
Connector Input

OUTPUT

T-N

Gambar 5. Hasil Pengukuran Pierching
Connector Ouiput

Pengukuran Line Tap Connector
Analisa hasil pengukuran /line tap connector pada
T.49D3 Al:

Tabel 2
Pengukuran input dan output pada line tap
connector
Jenis Fasa IN ouT
R-N 236,6 V 236.6 V
SN 2407V 2407V
T-N 2331V 233.1V

Analisa hasil pengukuran pierching
connector pada T. 49 D1:
Tabel 1
Pengukuran input dan output pada pierching
connector
Jenis Fasa IN ouT
RN 2353V 333,71V
S-N 243.7V 241.6 V
T-N 235.7V 2354V

ISSN : 2502-0986 | Vol 3 No 1 Maret 2018



J E : Electronic Control, Telecomunication, Computer Information and Power Systems 27

INPUT

Gambar 6. Hasil Pengukuran Line Tap
Connector Input

OUTPUT

N

Gambar 7. Hasil Pengukuran Line Tap
Connector Quiput

Hasil perhitungan Rugi Daya
1. Perhitungan daya aktif dalam satuan watt.
P= VxIxcoso_ ... (1

2. Perhitungan rugi daya dalam satuan watt.

1. T. 49 D1 (Pierching Connector)
IN
R-N:2358x38,7x0,9 =82129 W
S-N:243,7x27,1x09 = 5943,8 W
T-N:235,7x49,7x09 =105429 W+
24699,6 W

OouT

R-N:233,8 x38,7x 0,9 =81433 W

S-N:241,6x27,1x09 =5892,6 W

T-N:2354x49,7x09 =105294 W+
24565,3 W

P g = Pin — Pou = 24699,6 — 24565.3
=1343 W
Selisih Rugi Daya adalah 134,3 W
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2. T.49 D3 Al (Line Tap Connector)
IN
R-N :236,6 x38,7x 0,9 =8240,8 W
S-N :240,7x27,1x09=5870,7 W
T-N:233,1x49,7x0,9=10426,6 W +
24538,1 W

OuT

R-N :236,6 x 38,7x 0,9 =8240,8 W

S-N :240,7x27,1x09=5870,7 W

T-N:233,1x49,7x09=10426,6 W +
24538,1 W

P = Pin — Pou = 24538,1 — 24538,1
=0W
Selisih Rugi Daya adalah 0 W

Dari hasil analisa perhitungan rugi daya,
terdapat hasil perhitungan antara input dan
output pada tititk sambung pierching connector
dan line tap connector:

T. 49 D1 (Pierching Connector) :134,3
W
T. 49 D3 Al (Line Tap Connector) 0W

Hasil Perhitungan Rugi Energi Daya Listrik
Dalam Satuan Rupiah

Dari hasil analisa rugi daya yang terjadi pada
titik sambung pierching connector, maka dapat
diketahui juga nilai nominal rugi energi daya
listrik dalam hitungan satuan rupiah, berdasarkan
tarif daya listrik (TDL) 2014 per kWh nya
adalah Rp. 650,-:

T. 49 D1 (Pierching Connector)

Selisith Rugi Daya 11343 W
Waktu :24 Jam
\W =P x t x 30 Hari
=1343x24x 30
=96696 Wh
E = 2% _ 96,696 kWh
1000

Rp =96,696 x 650 = 62.852,-

Jadi Rugi Energi Daya Listrik dalam satu bulan
adalah Rp. 62.852,- Jika terjadi dalam satu tahun
dalam hitungan waktu 24 jam adalah: 62.852 x
12 Bulan = 754.224,-
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Penyebab Rugi Daya Pada Penggunaan

Pierching Connector

Penyebab dari rugi

connector tersebut yaitu:

1. Dari segi pemasangan pierching connector
yang tidak benar.

2. Pengencangan pada baut connector yang
kurang kencang.

3. Peralatan pierching connector yang tidak
standar PUIL PLN.

4. Kondisi pierching connector yang telah usang
sehingga terjadi lost kontak di sambungan.

daya pada pierching

Upaya PT. PLN (Persero) Untuk Menekan
Terjadinya Rugi Daya
Dari permasalahan diatas dan hasil
wawancara penulis, bahwa untuk menekan
terjadinya rugi daya pada pemasangan titik
sambung pierching connector, PT. PLN
(Persero) berupaya melakukan rekonektorisasi
yaitu pergantian connector, dari connector sistem
pierching comnector diganti dengan line tap
connector atau connector dengan sistem press.
Manfaat dari rekonektorisasi adalah:
1. Menurunkan /Jossis atau penyusutan arus
listrik untuk beberapa waktu.
2. Balanced beban listrik atau penyeimbang
beban listrik yang terpakai.
3. Penyetabil arus listrik untuk beberapa waktu
(non permanent).
4. Merapikan titik sambung antara JTR dan SR
(non permanent).
5. Menghindari pencurian arus listrik.

I. Penutup

Kesimpulan

Dari hasil analisa data dan implementasi
selama pelaksanaan Tugas Akhir maka penulis
dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil Perhitungan Rugi Daya

Dari hasil perhitungan analisa rugi daya,
terdapat hasil perhitungan antara input dan
output pada tititk sambung pierching connector
dan line tap connector:
T. 49 D1 (Pierching Connector)
T. 49 D3 Al (Line tap Connector)

1343 W
:0W

2. Hasil Perhitungan Rugi Daya Dalam Satuan
Rupiah
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Dari hasil perhitungan analisa rugi daya,
dapat diketahui kerugian daya pada titik
sambung pierching connector dengan selisih
nilai rugi daya 134,3 W dan jika dihitung dalam
satuan rupiah, maka rugi energi daya listrik
dalam satu bulan adalah Rp. 62.852,-. Jika terjadi
dalam satu tahun dalam hitungan waktu 24 jam
adalah 62.852 x 12 Bulan = 754.224,-

3. Penyebab Dari Rugi Daya Pada Pierching
Connector
Penyebab rugi daya pada titik sambung
pierching connector yang terjadi pada T. 49 D1
adalah:
1) Dari segi pemasangan pierching connector
yang tidak benar.
2) Pengencangan pada baut connector yang
kurang kencang.
3) Peralatan pierching connector yang tidak
standar PUIL PLN.
4) Kondisi pierching connector yang telah
usang.
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